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Konflik antar kelompok berpotensi menjadi ancaman menjelang Pilpres 2024, terutama ketika menggunakan
politik identitas. Politik identitas digunakan oleh Komunitas Islam Wahabi sebagai mana kemudian
memuncak dalam kasus Penghinaan Makam TGH Ali Batu di Lotim. Peneliti ingin mengidentifikasi dan
menganalisis potensi ancaman yang muncul akibat politiik identitas yang terjadi. Salah satunya yaitu konflik
yang terjadi antara kelompok masyarakat Adat dengan kelompok Islam Wahabi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi atau memetakan konflik yang terjadi serta menganalisis potensi ancaman pada
ketahanan nasional.

Penelitian ini menggunakan konsep politik identitas dan konflik serta ancaman dan ketahanan nasional .
Sementara Pendekatan dalam penelitian adalah kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan studi dokumen. Wawancara dilakukan pada pemuka
adat dan agama setempat dan pemangku kepentingan yang menangani konflik serta dilengkapi dengan data
dari informan yang menangani konflik.

Temuan menunjukkan bahwa perbedaan pemahaman terjadi diakibatkan oleh Komunitas |slam Wahabi
yang secaraterstruktur dan sistematik melakukan dakwah pemurnian Islam yang menolak keberadaan ritual
tradis dan adat seperti selametan, ziarah kubur, dil. Dakwah dilakukan disertai dengan tindakan mengol ok-
olok kebiasaan tersebut.

Konflik yang berulangkali terjadi membutuhkan pendekatan yang tidak hanya bersifat sosio-kultural,
melainkan juga pendekatan berupa regulasi yang dapat mencegah penetrasi secara kelembagaan dari
Komunitas |slam Wahabi.

...... Conflict between groups has the potential to become athreat ahead of the 2024 presidential election,
especially when using identity politics. Identity politics was used by the Wahhabi 1slamic Community as
later culminated in the case of the Humiliation of the Tomb of TGH Ali Batu in Lotim. Researchers want to
identify and analyze potential threats that arise due to identity politics that occur. One of them is the conflict
between the Indigenous people group and the Wahhabi I1slam group. This study aims to identify or map
conflicts that occur and analyze potential threats to national security.

This study uses the concepts of identity politics and conflict as well as threats and national security. While
the approach in research is qualitative with case study method. Data collection techniques used are
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interviews, observation and document study. Interviews were conducted with local traditional and religious
leaders and stakeholders who handle conflicts and are complemented by data from informants who handle
conflicts.

The findings show that the difference in understanding occurs is caused by the Wahhabi |slamic Community
which is structured and systematic in carrying out Islamic purification dawah which rejects the existence of
traditional and customary rituals such as salvation, pilgrimage to the grave, etc. Dawah is carried out
accompanied by making fun of these habits.

Conflicts that occur repeatedly require an approach that is not only socio-cultural in nature, but also an
approach in the form of regulations that can prevent institutional penetration of the Wahhabi 1slamic
Community.



